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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu masalah yang paling umum menyerang lansia, hipertensi adalah
pemicu nomor satu kematian di dunia. Penderita hipertensi di seluruh dunia mencapai angka 600 juta,
dimana tiga juta diantaranya meninggal setiap tahunnya. Kejadian hipertensi di dunia dimulai dari usia 18
tahun keatas pada laki-laki sebanyak 24% dan wanita 20,5%. Data hipertensi di wilayah Puskesmas
Pariaman pada tahun 2021 sebanyak 881, tahun 2022 hipertensi sebanyak 903. Desa Pauh Barat memiliki
sebaran lansia hipertensi yang tinggi. Tujuan penelitian untuk mengetahui perilaku pencegahan stroke
pada lansia hipertensi di Desa Pauh Barat. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia hipertensi desa Pauh
Barat. Sampel penelitian berjumlah 36 orang. Instrumen yang digunakan yaitu lembar kuesioner.
Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 19
(52,77%) responden memiliki perilaku yang tidak baik dalam pencegahan terjadinya stroke, sebanyak 17
(47,22%) responden memiliki perilaku yang baik dalam pencegahan terjadinya stroke. Disarankan kepada
petugas kesehatan untuk mengontrol perilaku pencegahan stroke pada lansia hipertensi secara teratur
melalui posyandu lansia.

Kata kunci : Perilaku, pencegahan, hipertensi, lansia, stroke

ABSTRACT

Hypertension is one of the most common problems affecting the elderly, hypertension is the number one
trigger of death in the world. Hypertension sufferers worldwide reach 600 million, of which three million
die each year. The incidence of hypertension in the world starts from the age of 18 years and over in men
as much as 24% and women 20.5%. Hypertension data in the Pariaman Health Center area in 2021 was
881, in 2022 hypertension was 903. Pauh Barat Village has a high distribution of elderly hypertensive.
The purpose of the study was to determine the behavior of stroke prevention in elderly hypertensive in
Pauh Barat Village. This research method uses a quantitative research method with a descriptive
approach. The population in this study were elderly hypertensive in Pauh Barat Village. The research
sample numbered 36 people. The instrument used was a questionnaire sheet. The data analysis used was
univariate analysis. The results showed that 19 (52.77%) respondents had good behavior in preventing
stroke, 17 (48%) respondents had bad behavior in preventing stroke. It is recommended for health
workers to control stroke prevention behavior in elderly with hypertension.

Keywords: Periodic behavior, prevention, hypertension, elderly, stroke
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PENDAHULUAN

Lanjut usia (lansia) merupakan
individu yang telah memasuki usia >60
tahun. Lansia disebut juga sebagai fase
akhir  perkembangan pada siklus
kehidupan manusia. Lansia mempunyai
ciri-ciri yakni berumur >60 tahun
mempunyai masalah yang bervariasi
mulai dari kondisi sehat sampai sakit
serta kebutuhan bio-psiko-spiritualnya
(Sya’diyah, 2018). Diantara
banyaknya penyakit yang terjadi pada
lansia, hipertensi merupakan salah satu
masalah yang paling umum menyerang
lansia (Nurman, 2017). Meskipun
proses penuaan memang sesuatu yang
dialami, lansia dengan hipertensi tetap
berisiko mengalami komplikasi
penyakit yang lebih serius.

Menurut Apriza (2019) hipertensi
merupakan suatu keadaan terjadinya
peningkatan tekanan darah sistolik >140
mmHg serta tekanan darah diastolik >90
mmHg, perlu dilakukan setidaknya dua
kali pemeriksaan tekanan darah pada
kondisi yang berbeda untuk menentukan
terjadi  atau tidaknya hipertensi.
Hipertensi dicetuskan oleh beberapa
faktor resiko baik yang tidak dapat
dimodifikasi seperti faktor keturunan,
jenis kelamin, dan umur juga faktor
yang dapat dimodifikasi seperti
kebiasaan  merokok, obesitas,
kebiasaan kurang berolah raga, dan
stres. Stress yang dialami lansia
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umumnya disebabkan oleh pengaruh
lingkungan keluarga.

Gejala yang sering muncul
adalah sakit kepala, mimisan, irama
jantung  tidak  teratur,  gangguan
penglihatan, telinga berdenging,
gangguan kecemasan, nyeri pada dada
dan otot tremor (WHO, 2021). Gejala-
gejala fisik yang umum dirasakan lansia
dengan hipertensi yakni sakit kepala
atau rasa berat pada tengkuk, mudah
lelah, jantung berdebar-debar, telinga.
berdenging, penglihatan kabur serta
mimisan. Hal ini merupakan gejala yang
membuat kebanyakan .pasien
membutuhkan  pertolongan.  medis.
Nyeri adalah peristiwva yang tidak
menyenangkan pada seseorang dan
dapat menimbulkan penderita sakit
(Fresia, S. 2021). Sebagian nyeri kepala
disebabkan. oleh rangsangan nyeri yang
berasal dari dalam intrakranial dan
ekstrakranial (Istyawati, dan P. 2020).

Hipertensi  merupakan  pemicu
nomor satu kematian di dunia. Menurut
Masyarakat Internasional Hipertensi
(ISH) penderita hipertensi di seluruh
dunia mencapai angka 600 juta, dimana
tiga juta diantaranya meninggal setiap
tahunnya. Kejadian hipertensi di dunia
dimulai dari usia 18 tahun keatas pada
laki-laki sebanyak 24% dan wanita
20,5% (Hidayat, R.,&Agnesia, Y.(2021).
Menurut Data Riset Kesehatan Dasar
tahun 2018, prevalensi hipertensi di
Indonesia pada umur >18 tahun


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory | essnessssao

Volume 7 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

p-1SSN :2655-9641

mengalami perbandingan peningkatan
tahun 2013 yaitu 25,8% menjadi 34,1%
pada tahun 2018. Penderita hipertensi
menurut karakteristik umur pada usia 18
sampai 24 tahun sebesar>13,2 %, pada
usia 25-34 sebesar>20,1 %, pada usia
35-44 sebesar>31,6%, pada usia 45-54
sebesar>45,3%, pada usia 55-64
sebesar>55,3%, pada usia 65-74
sebesar>62,3%, dan pada usia 77 tahun
ke atas sebesar>69,5%.(Kemenkes,
2019).

Data hipertensi di wilayah
Puskesmas Pariaman pada tahun 2021
sebanyak 881, tahun 2022 hipertensi
sebanyak 903. Desa Pauh Barat
merupakan  salah  satu  wilayah
Puskesmas Pariaman yang memiliki
sebaran lansia hipertensi yang tinggi.
Hasil wawancara survey awal peneliti
dengan  beberapa orang lansia
mengatakan bahwa banyak perubahan
dengan kondisi tubuh (fisik) dan emosi
(psikis) yang mereka alami sejak
menderita  hipertensi. Saat ditanya
dampak dari penyakit hipertensi lansia
umumnya sudah mengetahui salah satu
yaitu stroke. Namun untuk perilaku
pencegahan stroke, lansia menjawab
bahwa terkadang susah menghindari
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makanan yang seharusnya menjadi
pantangan seperti makanan bersantan,
berminyak, Kkolesterol, mengandung
tinggi garam dan yang paling sulit
menahan emosional saat menemukan
sesuatu yang sulit diterima. Hal tersebut
sangat berefek pada kondisi fisik dan
psikis dari lansia. Berdasarkan uraian di
atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Perilaku Pencegahan
Stroke Pada Lansia Hipertensi di Desa
Pauh Barat Kota Pariaman”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Rancangan penelitian ini dengan cross
sectional study. Populasi dalam penelitian ini
adalah penderita hipertensi yang berada di
wilayah kerja puskesmas Pariaman. Sampel
penelitian ini yaitu 36 orang yang diambil
dengan teknik purposive sampling. Pelitian
dilaksanakan di Desa Pauh Barat Kota
Pariaman pada bulan agustus 2024.
Instrument penelitian yang digunakan berupa
kuesioner.
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HASIL

1. Hasil Penelitian

A. Karakteristik Responden

kelamin, tingkat pendidikan dan pekerjaan di Desa Pauh Barat.

Tabel 1

Karakteristik Responden n %
Usia

Lansia Awal (46-55 tahun) 4 11,11
Lansia Akhir (56-65 tahun) 23 63,88
Manula (>65 tahun) 9 25
Total 36 100
Jenis Kelamin

Laki-laki 8 22,22
Perempuan 28 1,77
Total 36 100
Pendidikan

Tidak Sekolah 5 0,13
SD 9 25
SMP 10 27,7
SMA 9 25
PT 3 8,3
Total 36 100
Pekerjaan 5 0,13
PNS 0 0
Pedagang 13 36,11
Petani 6 16,6
Nelayan 4 11,11

666

Berikut distribusi ferekuensi tabel Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan pekerjaan di Desa Pauh Barat (n = 36)
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IRT 13 36,11
Total 36 100

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan
bahwa usia responden terbanyak adalah
lansia akhir (56-65 tahun) sebanyak 23
(63.88%) dibandingkan dengan usia
responden lainnya. Jenis  kelamin
perempuan lebih banyak yang menderita
hipertensi  sebanyak 28  (7.77%)
dibandingkan dengan laki-laki. Tingkat

B. Analisis Univariat

pendidikan responden lebih banyak
Sekolah Menengah Pertama (SMP)
sebanyak 10 (27.7%) dibandingkan
tingkat pendidikan yang lainnya.
Pekerjaan responden lebih banyak Ibu
Rumah Tangga (IRT) sebanyak 13
(36.11%) dibandingkan dengan

pekerjaan yang lainnya.

Berikut distribusi ferekuensi tabel Karakteristik responden berdasarkan perilaku pencegahan

stroke pada lansia di Desa Pauh Barat.

Tabel 2

Distribusi frekuensi perilaku pencegahan stroke pada lansia hipertensi
di Desa Pauh Barat (n = 36)

Perilaku

Baik

Tidak Baik

Total

n %
17 47,22
19 92,77
36 100

Berdasarkan tabel 2 diatas
didapatkan bahwa responden yang
memiliki perilaku yang tidak baik
lebih banyak dari pada responden

yang memiliki perilaku baik,
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responden yang memiliki perilaku
tidak baik yaitu sebanyak 19 orang
lansia (52,77%) sedangkan
responden yang memiliki perilaku
baik yaitu 17 orang (47,22%).
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Tabel 3
Distribusi frekuensi perilaku pencegahan stroke pada lansia hipertensi

berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pekerjaan di Desa Pauh Barat

(n=36)
Perilaku
Kategori Baik Tidak Baik
n % n %
Usia
Lansia Awal (46-55 tahun) 3 17.64 1 5.26
Lansia Akhir (56-65 tahun) 11 64.70 12 63.15
Manula (>65 tahun) 3 17.64 6 31.57
Total 17 100 19 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 5 2941 3 15.78
Perempuan 12 70.58 16 84.21
Total 17 100 19 100
Pendidikan
Tidak Sekolah 2 11.76 3 15.78
SD 2 11.76 7 36.84
SMP 3 17.64 7 36.84
SMA 7 41.17 2 1052
PT 3 17.64 0 0
Total 17 100 19 19
Pekerjaan
PNS 0 0 0 0
Pedagang 8 36.11 5 26.31
Petani 2 16.6 4 21.05
Nelayan 4 1111 0 0
IRT 3 36.11 10 52.63
Total 17 100 19 100
Jurnal Kesehatan Saintika Meditory 668
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Berdasarkan tabel 3 diatas
didapatkan bahwa Karakteristik
responden yang memiliki perilaku
yang tidak baik paling banyak di
temukan pada lansia akhir yaitu
sebanyak 12 orang lansia (63.15%),

jenis kelamin perempuan 16 orang

PEMBAHASAN
a.Karakteristik Responden

Pada lansia hipertensi
meningkat disebabkan oleh adanya
perubahan struktur pada pembuluh
darah besar, yang mengakibatkan
lumen menjadi sempit dan dinding
pembuluh darah menjadi lebih kaku,
sehingga terjadinya peningkatan
tekanan darah sistolik. Dengan
meningkatnya usia  didapatkan
kenaikan tekanan darah diastol rata-
rata walaupun tidak begitu nyata
juga terjadi  kenaikan  angka
prevalensi Hipertensi tiap kenaikan
kelompok dekade wusia (Sartik,
Tjekyan, & Zulkarnain, 2017). Pada
penelitian ini  di temukan usia
responden yang banyak mengalami
hipertensi yaitu usia lansia akhir,
dimana lansia akhir merupakan
masa-masa yang mengalami fisik.
Faktor penyebab hipertensi pada
usia tua yaitu hilangnya elastisitas
jaringan dan arterisklerosis serta
pembuluh darah berangsur-angsur
menyempit dan menjadi kaku
(Sutanto, 2010). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian
sebelumnya dari Ningsih & Indriani
(2017) pada responden pekerja
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(84.21%), pendidikan  Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sebanyak
10 orang dengan perilaku yang tidak
baik sebanyak 7 orang (36.84%),
pekerjaan yang paling banyak yaitu
IRT 10 orang (52.63%).

pasar Beringharjo Kota yang
menyatakan semakin tua seseorang
akan  berpeluang 15,7  kali
mengalami Hipertensi yang makin
berat.

Dari segi pendidikan hasil
penelitian  ini  sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rika
etal (2017) yang menunjukan
bahwa mayoritas responden
berpendidikan ~ SMP.  Tingkat
pendidikan SMP termasuk tingkat
pendidikan yang tergolong rendah,
apalagi untuk skala masyarakat
yang tinggal di wilayah perkotaan.
Diketahui bahwa lansia desa Pauh
Barat terletak di pusat Kkota
Pariaman. Tingkat pendidikan yang
rendah akan mempersulit seseorang
atau masyarakat menerima dan
mengerti  pesan-pesan  kesehatan
yang disampaikan.

Dari segi jenis kelamin,
hasil penelitian ini  menunjukan
sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
olen Lily Seftiani (2017) yang
menunjukan  bahwa  mayoritas
responden berjenis kelamin
perempuan. Dari segi pekerjaan
Hasil penelitian ini sejalan dengan
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penelitian  Sarida (2023), yaitu
sebagian besar pekerjaan responden
adalah Ibu Rumah Tangga sebanyak
47 orang (62,7%). Banyaknya jenis
kelamin ~ perempuan  terutama
dengan pekerjaan Ibu Rumah
Tangga, lebih cenderung mudah
mengalami  hipertensi, hal ini
disebabkan karena adanya pengaruh
hormone pada wanita. Wanita yang
belum menopause dilindungi oleh
hormone estrogen yang berperan
dalam meningkatkan kadar High
Density Lipoprotein (HDL). Kadar
HDL vyang tinggi merupakan
pelindung dalam mencegah
terjadinya proses aterosklerosis.
Namun pada masa premenopause
wanita mulai kehilangan
hormone estrogen sehingga pada
usia diatas 45-55 tahun prevalensi
hipertensi pada wanita lebih tinggi.

b.Analisis Univariat

Menurut Notoatmodjo
(2010) Perilaku adalah bentuk
respon terhadap stimulus dari luar
individu, pemberian respon
bergantung faktor lain dari individu
tersebut.  Walaupun  pemberian
stimulusnya sama, namun respon
yang diberikan tiap individu belum
tentu sama. Suatu perilaku yang
berhubungan dengan  kesehatan
akan berkaitan dengan pengetahuan,
kepercayaan, nilai dan norma dalam
lingkungan sosial berdasarkan pada
kebudayaan masing-masing
(Heddyanti, 2017).

Teori  Lawrence  Green
(2000) memparkan bahwa
kesehatan seseorang atau
masyarakat dipengaruhi oleh dua
faktor pokok, yaitu faktor perilaku
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(behavior causes) dan faktor diluar

perilaku  (non-behavior causes).
Faktor — faktor lain yang
mempengaruhi terbentuknya

perilaku terdapat dua macam, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi umur,
tingkat  pendidikan, pekerjaan,
sedangkan faktor eksternal antara
lain lingkungan, sosial, dan budaya.
Pada penelitian ini terlihat bahwa
faktor internal mencetuskan
perilaku dalam pencegahan stroke,
yaitu banyaknya perilaku tidak baik
di temukan pada responden, dimana
perilaku ini kemungkinan didasari
oleh berbagai karakteristik
responden yang belum mendukung
pada usia lansia di Desa Pauh Barat
untuk mengetahui perilaku
pencegahan yang baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Oktavia,
et, all (2023) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan
perilaku pencegahan komplikasi
pada pasien hipertensi begitu juga
dengan usia juga dapat
mempengaruhi pengetahuan
seseorang, semakin bertambahnya
usia maka tingkat perkembangan
sesuai dengan pengetahuan dan
pengalaman yang pernah
didapatkan, ditambah pula dengan
tingkat pendidikan yang rendah
mempengaruhi perilaku responden
dalam mencegah stroke, diketahui
pada  penelitian  ini  tingkat
pendidikan yang dominan yaitu
SMP.

Penelitian (Ayu, 2022) juga
menyatakan bahwa tingkat
pendidikan, informasi, budaya dan
pengalaman juga mempengaruhi
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tingkat pengetahuan  seseorang.
Perilaku yang tidak baik ini juga
kemungkinan di sebabkan oleh
pekerjaannya,  diketahui  pada
penelitian ini pekerjaan responden
yang paling banyak adalah IRT.

KESIMPULAN DAN SARAN

Responden lansia akhir lebih banyak
dibandingkan dengan usia responden
lainnya sebanyak 63.88%, responden
perempuan lebih banyak dibandingkan
dengan  laki-laki  sebanyak  7.77%
responden dengan tingkat pendidikan SMP
lebih banyak dibandingkan dengan tingkat
pendidikan lainnya sebanyak 27,7%, untuk
pekerjaan IRT lebih banyak dibandingkan
dengan jenis pekerjaan lainnya sebanyak
36,11%. Responden yang memiliki
perilaku  tidak baik lebih  banyak
dibandingkan dengan responden yang
memiliki perilaku baik yaitu sebanyak
52,77 %. Lansia akhir lebih banyak yang
memiliki  perilaku yang tidak baik
sebanyak 63,15%, perempuan lebih
banyak yang memiliki perilaku yang tidak
baik sebanyak 84.21%, tingkat pendidikan
SMP lebih banyak yang memiliki
perilaku yang tidak baik sebanyak 36.84%,
dan Ibu Rumah Tangga lebih banyak yang
memiliki perilaku yang baik dibandingkan
dengan yang lainnya sebanyak 52,63%.
Disarankan kepada petugas kesehatan
untuk mengontrol perilaku pencegahan
stroke pada lansia hipertensi secara teratur
di posyandu lansia dan diharapkan pada
peneliti selanjutnya untuk menggali hal-
hal yang berhubungan dengan faktor
eksternal  lansia  hipertensi  dalam
pencegahan stroke di Desa Pauh Barat.
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